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ABSTRACT: With the increase of global warming and getting a completely electric energy use issues. 
Computer electronics is one of which requires treatment which is not easy. Surveillance of rising 
temperatures require special attention turunya. The omission gives rise to many problems computer 
users, when temperatures in the hardware components generate up to temperature place coupled with 
the State of the computer. Then one of the overhead, satun problem in computer performance 
requires a temperature control that corresponds to the location of the computer work when 
temperature rises above the normal temperature for cooling an additional computer (fan). As for the 
problem, namely how to design and build a computer cooling automatic control by utilizing a series of 
microcontroller, which replaced the manual switch ATMega8L coolers (fan). Useful tool temperature 
control that computer automatically perform computer cooling for temperature control to keep the 
hardware in the computer performance based ATmega8L Microcontroller. This research Literature, 
using the method of observation, System Design Tools, Development Tools, testing Tools and 
implementation of the System of work Tools. In order for automatic tool systems can run well and is 
working as expected. Then the main components, and customized support software. Among other 
series Power Supply, Minimum set of System, IC LM35 Temperature Sensor circuit and circuit 
provisioning tool. As well as the software used Code Vision Evaluation and AVR Studio4. 
With the founding of computer cooling automatic control tool expected to provide solutions to 
control temperature automatically at computer cooling and maintaining computer hardware 
performance when the computer work 
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ABSTRAKSI: Dengan meningkatnya pemanasan global dan semakin kompleknya persoalan 
penggunaan energi listrik. Komputer merupakan salah satu barang elektronik yang memerlukan 
perawatan yang tidak mudah. Pengawasan terhadap naik turunya suhu memerlukan perhatian 
khusus. Kelalaian pengguna komputer menimbulkan banyak masalah, ketika suhu yang di hasilkan 
komponen hardware naik ditambah dengan suhu keadaan tempat komputer. Maka salah satun 
masalah terjadinya overhead, didalam kinerja komputer memerlukan kendali suhu yang  sesuai 
dengan lokasi kerja komputer saat  suhu naik diatas suhu normal untuk pendingin tambahan komputer 
(kipas). Adapun masalahnya yaitu bagaimana merancang dan membangun alat kontrol otomatis 
pendingin komputer dengan memanfaatkan rangkaian mikrokontroler ATMega8L yang menggantikan 
saklar manual pendingin tambahan (kipas). Manfaatnya alat kontrol suhu komputer tersebut secara 
otomatis menjalankan pendingin komputer untuk pengendalian suhu menjaga kesetabilan kinerja 
hardware pada komputer yang berbasis Mikrokontroler ATmega8L. Penelitian ini menggunakan 
metode Literatur, Observasi, Perancangan Sistem Alat, Pembangunan Alat, Pengujian Sistem Kerja 
Alat dan Implementasi Alat. Agar sistem alat otomatis dapat berjalan dengan baik dan bekerja sesuai 
dengan yang diharapkan.  Maka komponen-komponen utama, pendukung dan perangkat lunaknya 
disesuaikan. Antara lain rangkaian Power Supply, rangkaian Sistem Minimum, rangkaian Sensor Suhu 
IC LM35 dan rangkaian alat lainya. Serta perangkat lunak yang digunakan Code Vision Evaluation 
dan AVR Studio4. 
Dengan dibangunnya alat kontrol otomatis pendingin komputer diharapkan mampu memberi 
solusi  terhadap pengendalian suhu secara otomatis pada pendingin komputer dan  menjaga 
kesetabilan kinerja hardware komputer pada saat komputer beroprasi. 
Kata kunci: Pendingan Komputer, Mikrokontroller 
 
1.1. Latar Belakang Masalah 
Indonesia merupakan daerah kepulauan yang 
memiliki iklim tropis, dengan meningkatnya 
pemanasan global saat ini dan semakin 
kompleknya persoalan penggunaan energi listrik 
untuk keperluan sehari-hari manusia. Dengan 
didukung kemajuan teknologi yang serba 
canggih, hampir semua kerja manusia diganti 
dengan mesin. Banyaknya barang-barang 
elektronik yang memerlukan daya listrik baik AC 
maupun DC. Pendingin (kipas) salah satunya 
yang menghasilkan suhu dingin untuk berbagai 
kebutuhan. Komputer memerlukan 
pendingin(kipas) yang cukup, karena komputer 
merupakan barang elektronik yang memerlukan 
perawatan yang tidak mudah. 
Dalam mengamati keadaan suhu suatu 
komputer merupakan aspek yang sangat penting 
sebagai tindakan awal perawatan komputer. 
Selain hardware computer bebas debu dan asap, 
Indonesian Jurnal on Networking and Security (IJNS) - ijns.org 
 
IJNS Volume 2 No 2 – April 2013 - ISSN: 2302-5700   24
suhu yang dihasilkan hardware computer ketika 
beroprasi dalam jangka waktu yang lama maka 
suhu naik mnyesuaikan kerja computer. Ruang, 
tempat dan musim yang diikuti pemanasan global 
dari setiap jenis computer akan berbeda suhu 
yang dihasilkannya. 
Didalam kinerja komputer memerlukan 
pendingin yang  sesuai dengan lokasi dan kerja 
computer, pendingin tersebut menyesuaikan 
standart normal suhu ruang dan manusia. 
Karena computer merupakan sebagian pengganti 
kerja dan pembantu kerja manusia. Dalam 
mengurangi peningkatan suhu diatas normal 
memerlukan pendingin tambahan, selain ventilasi 
ruang yang cukup. Menggunakan pendingin 
tambahan pada computer merupakan langkah 
untuk membantu menurunkan suhu yang 
dihasilkan dari hardware computer yang sedang 
beroprasi. 
Jika tidak terkontrolnya suhu komputer 
maka sering mengalami overhead (hank) yang 
disebabkan oleh tidak terkontrolnya suhu di 
dalam box CPU komputer. Komputer jika 
mengalami overhead akan bermasalah dalam 
menjalankan program sehingga menjadi lamban 
tidak sesuai dengan spesifikasi kecepatan kerja 
komputer yang ada dan umur hardware menjadi 
lebih pendek.  
Komputer banyak jenis dan spesifikasinya 
mnyesuaikan pengembang teknologi yang 
semakin maju. Diantaranya Komputer 
multimedia, komputer server dan komputer jenis 
lain, selain memerlukan spesifikasi hardwere 
sesuai dengan kegunaan dan jenis komputer 
yang dipakai, komputer memerlukan sirkulasi 
udara yang cukup. Suhu udara panas yang 
dihasilkan dari kinerja komputer cukup tinggi, 
letak geografis dan cuaca juga berpengaruh 
terhadap perubahan suhu kedua komputer 
tersebut sehingga berpengaruh terhadap kinerja 
komputer. 
Pengontrol suhu kebanyakan masih 
menggunakan indera perasa secara manual oleh 
operator komputer (manusia), manusia tidak 
lepas dengan kelalaian berbeda dengan alat 
elektronik yang di seting program secara 
otomatis untuk memudahkan kerja manusia. 
Dalam mengatasi masalah tersebut maka 
dibutuhkan suatu alat kontrol suhu yang berkerja 
secara otomatis.  
Alat kontrol ini dalam operasionalnya 
didukung oleh peralatan yang dapat 
meningkatatkan efisiensi pemakaian energi listrik 
dan mengurangi sebagian tanggung jawab dalam 
memelihara serta merawat computer. Dengan 
kualitas  dan keandalan yang tinggi namun 
dengan biaya operasional yg relatif murah, yaitu 
dengan memanfaatkan rangkaian alat 
Mikrokontroler ATMega8L sebagai kendali 
otomatis alat ,IC LM35 sebagai sensor 
pendeteksi suhu dan kontrol relay sebagai 
pengganti saklar otomatis. 
 
1.2. Rumusan Masalah 
Bagaimana merancang dan membangun sebuah 
sistem alat kendali kontrol suhu otomatis 
pendingin komputer dengan memanfaatkan 
Mikrokontroller ATmega8L ? 
 
1.3. Batasan Masalah 
1. Mikrokontroler ATMega8L sebagai 
sistem kontrol untuk semua sistem. 
1 Sensor suhu menggunakan IC LM35. 
2 Bahasa program yang dipakai adalah 
Bahasa C. 
3 Display menggunakan LCD 16X2. 
5. Perancangan tidak termasuk 
downloader . 
1.4.  Tujuan penelitian 
Untuk merealisasikan alat kontrol otomatis 




Adanya alat kendali suhu secara otomatis 
pendingin komputer berbasis Mikrokontroler 
ATmega8L untuk mengendalian suhu secara 
otomatis pada komputer dan menjaga 
kesetabilan kinerja hardwere komputer. 
 
2.1.  Alat Kontrol Otomatis 
Suatu alat kontrol otomatis adalah suatu proses 
kerja berfungsi mengendalikan proses tanpa 
adanya campur tangan manusia (otomatis). 
Sejak kemajuan mikroprosesor yang murah, 
semakin banyak piranti dan sistem yang 
dirancang-ulang untuk menyertakan pengontrol 
mikroprosesor.  
Banyak dari mesin-mesin  memanfaatkan 
kemampuan pengolahan mikroprosesor yang 
semakin ampuh, dan akibatnya menjadi lebih 
canggih dan menyertakan fitur-fitur baru. .(Arif 
Agus : 2008). Ada dua sistem kontrol pada 
sistem kendali/kontrol otomatis yaitu :  
1. Open Loop (Loop Terbuka)  
Suatu sistem kontrol yang keluarannya 
tidak berpengaruh terhadap aksi 
pengontrolan. Dengan demikian pada 
sistem kontrol ini, nilai keluaran tidak di 
umpan-balikkan ke parameter 
pengendalian.  
2. Close Loop (Loop Tertutup)  
Suatu sistem kontrol yang sinyal 
keluarannya memiliki pengaruh langsung 
terhadap aksi pengendalian yang 
dilakukan. Sinyal error yang merupakan 
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selisih dari sinyal masukan dan sinyal 
umpan balik (feedback), lalu diumpankan 
pada komponen pengendalian 
(controller) untuk memperkecil kesalahan 
sehingga nilai keluaran sistem semakin 
mendekati harga yang diinginkan. 
 
2.2. Mikrokontroler Atmega8L 
Mikrokontroler AVR (Alf and Vegard’s Risc 
processor) pertama kali diperkenalkan ke 
pasaran sekitar tahun 1997 oleh perusahaan 
Atmel. Secara umum Mikrokontroler  keluarga 
AVR yang ada di pasaran terdiri dari tiga seri 
utama: tinyAVR, ClasicAVR (AVR) dan 
megaAVR sebagai contoh produk tersebut yaitu :  
ATtiny13, ATtiny22, ATtiny22L, AT86RF401, 
T90S2313, AT90S2333, AT90S2323, 
ATmega103, Tmega128, ATmega16, ATmega8, 
ATmega8L. (www.atmel.com : 2012). 
AVR ATMega8L adalah mikrokontroler 
CMOS 8-bit berarsitektur AVR RISC ( Reduced 
Instruction Set Computing ) yang memiliki 8K 
byte in-System Programmable Flash yang dapat 
bekerja dengan daya rendah (low power) yakni 
pada tegangan antara 2,7 – 5,5 V. Mikrokontroler 
ini mampu mengeksekusi instruksi dengan 
kecepatan maksimum 8MIPS (Mega Instruction 
per second) pada frekuensi 8MHz, yang artinya 
mikrokontroler ini dapat mengeksekusi perintah 
dalam satu periode clock untuk setiap instruksi. 
(www.atmel.com : 2012). 
 
 
Gambar 2.1. ATmega8L 
2.3. Bahasa C 
Bahasa C merupakan bahasa pemrograman 
tingkat menengah. Pada tahun 1972 bahasa C 
pertama kali dirancang oleh Dennis M. Ritchi di 
Bell Laboratories. Pada tahun 1978 Dennis dan 
Brian W. Kernighan mempublikasikan bahasa C 
melalui The C Programming Language sehingga 
bahasa C dikenal banyak orang. Pada tahun 
1989 akhirnya bahasa C distandarisasi ANSI 
(American National Standart Institute). (Antonius 
Rachmat C, 2010). 
Bahasa C disebut sebagai bahasa 
pemrograman terstruktur, fungsional karena 
strukturnya menggunakan fungsi-fungsi sebagai 
program bagian (subroutine/module), suatu 
program C minimal harus memiliki fungsi main(). 
Tanpa fungsi itu maka program C tidak akan 
dapat dieksekusi, walau dapat dikompilasi. 
(Antonius Rachmat C, 2010). Struktur program 







 Return 0; 
} 
Statement adalah suatu 
baris instruksi tertentu. 
Statement menyebabkan suatu 
tindakan dilakukan oleh 
komputer. Seperti dibawah ini 
:  
#include <avr/io.h>     
 // file include io 
  #include……..  
  // preprocessor 
directive 
 
  int main(void)  
  // fungsi utama (wajib) 
  { 
  unsigned char      
temp=0x01;  // statement 
   DDRB|=(1<<PORTB1);
 // statement 
  } 
  void timer(void)  
 //fungsi 
  { 
   unsigned long sec;
  // statement 
  } 
 
Bahasa C dikatakan sebagai bahasa 
pemrograman terstruktur, karena strukturnya 
menggunakan fungsi-fungsi sebagai program 
bagian (subroutine). Fungsi-fungsi selain fungsi 
utama merupakan program-program bagian. 
Fungsi-fungsi ini dapat ditulis setelah fungsi 
utama atau diletakkan di file pustaka (library). 
Jika fungsi-fungsi diletakkan di file pustaka dan 
akan dipakai disuatu program, maka nama file 
judul (header file) harus dilibatkan didalam 
program yang menggunakannya dengan 
preprocessor include #include. (Antonius 
Rachmat C, 2010). 
 
2.4. Kajian Pustaka 
Penelitian yang dilakukan Jatmiko dan Prabowo 
(2010) tentang lonceng elektronik memperoleh 
hasil alat kendali mampu beroperasi dengan 
sendirinya setelah pensetingan awal data-data 
pewaktuan dalam traffic light. Sistem yang dibuat 
dapat digunakan langsung pada kondisi nyata, 
yaitu dipasangi pada sekolah-sekolah. Aplikasi 
penjadwalan lonceng elektronis yang 
diimplementasikan pada penelitian ini berjalan 
dengan baik 
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Purnama (2011) meneliti pengukur suhu dalam 
casing komputer dan hasilnya adalah 
Termometer digital mempunyai tanggap respon 
lebih cepat pada saat digunakan untuk mengukur 
suhu udara dibandingkan dengan termometer air 
raksa. Selisih suhu antara prosesor yang terbaca 
melalui BIOS dengan suhu pendingin yang 
terbaca melalui termometer digital berkisar 
antara 0,2 oC sampai 1,7 oC. Perubahan yang 
terjadi pada sensor termometer digital sangat 
cepat, sehingga dapat digunakan untuk 
pengukuran suhu pada ruang casing komputer 
 
3.1. Analisis Sistem Berjan 
Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti 
pada komputer memakai pedingin (kipas) 
tambahan sejak awal adanya komputer tersebut 
belum memiliki kendali suhu yang berupa saklar 
otomatis untuk mengendalikan pendingin 
tambahan pada komputer. Komputer  multimedia 
maupun komputer local server E_KTP salah 
satunya dari sekian banyak komputer yang 
diketahui oleh peneliti. Sehingga kelalaian 
mematikan dan menghidupkan pendingin 
tambahan sering terjadi, setelah mengalami 
masalah pada komputer baru dinyalakan 
pendingin tambahan tersebut. 
 
 
Gambar 3.1. Gambar Komputer Multimedia 
 
Sistem berjalan dapat diketahui suhu komputer 
seperti di bawah ini : 
 
 



















1 08:00 300C 380C 530C 
2 10:00 360C 420C 550C 
3   12:00 370C 500C 580C 
4 14:00 340C 470C 570C 
5 16:00 310C 430C 520C 
6 22:00 290C 400C 500C 
 
Gambar 3.2. Gambar Komputer Local Server 
E_KTP 
 
Sistem berjalan dapat diketahui suhu komputer 
seperti di bawah ini : 
 





















1 08:00 330C 410C 490C 
2 10:00 370C 480C 530C 
3  12:00 390C 580C 610C 
4 14:00 390C 560C 580C 
5 16:00 360C 520C 560C 
6 22:00 320C 470C 500C 
 
Dari gambar dan tabel tersebut terdapat sistem 
alat pendingin tambahan yang berjalan yaitu : 
1. Tidak terkontrol suhu komputer. 
2. Kipas tambahan nyala secara terus 
menerus baik kondisi suhu rendah 
maupun tinggi. 
3. Hanya menggunakan saklar kontrol kipas 
manual untuk pendingin tambahan 
komputer. 
Dengan terdapatnya sistem alat kontrol 
pendingin yang berjalan tersebut, peneliti 
menyimpulkan Bagaimana merancang dan 
membangun sebuah sistem alat kontrol otomatis 
pendingin komputer dengan memanfaatkan 
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Gambar 3.3. Kerangka Masalah 
3.3. Rangkaian alat 
Rangkaian ini terdiri dari empat blok rangkaian 
utama yaitu rangkaian sistem minimum 
ATmega8L, rangkaian power Supply, sensor 













Gambar 3.4. Rangkaian Blok Sistem Alat 
Rangkaian utama ini dibuat dari penggabungan 
blok-blok rangkaian diatas kedalam satu PCB  
sehingga menjadi lebih ringkas, kompak dan 
efisien. 
 
Gambar 3.5. rangkaian utama alat 
 
3.4. Hasil 
Hasil penelitian ini berbentuk alat.  
 




Gambar 3.4. Alat kontrol suhu komputer tampak 
samping 
Alat Kontrol Otomatis Pendingin 
Komputer Berbasis ATMega8L 
Pembangunan alat 
kontrol otomatis 1. Perancangan  
2. Pembuatan alat  
3. Pemograman  
Pengujian alat 
Pembuatan Laporan 
Latar Belakang Masalah 




Dengan pengamatan suhu 









Penampil LCD 2x16 
Rellay 
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Gambar Alat kontrol suhu komputer tampak 
depan 
 
4. Implementasi Alat 
Dari pembuatan alat kontrol suhu otomatis 
pendingin komputer telah di di uji coba lansung 
ketempat penelitian, selama uji coba alat 
dipasang sesuai tujuan dan fungsinya baik pada 
komputer multimedia maupun komputer server 
local E_KTP Kecamatan Sudimoro. Pengujian 
alat dapat dilihat pada gambar-gambar berikut : 
 
 
Gambar 4.1. Uji coba alat pada komputer 
multimedia  
 
Dari hasil implementasi alat pada komputer 
multimedia dapat terlihat pada tabel dibawah ini : 
 
















1 08:00 300C 350C 370C 
2 10:00 360C 370C 380C 
3   12:00 370C 370C 380C 
4 14:00 340C 360C 370C 
5 16:00 310C 350C 360C 
6 22:00 290C 340C 360C 
 
 
Gambar 4.2. Uji coba alat pada komputer server 
local E_KTP  
 
Dari hasil implementasi alat pada komputer 
Server E_KTP Kecamatan Sudimoro dapat 
terlihat pada tabel dibawah ini : 
 




















1 08:00 320C 350C 360C 
2 10:00 350C 360C 370C 
3  12:00 380C 370C 380C 
4 14:00 390C 360C 370C 
5 16:00 360C 350C 360C 
6 22:00 320C 340C 350C 
 
5.1. Kesimpulan 
a. Alat ini terdiri dari beberapa bagian 
elektronik diantaranya: rangkaian utama 
alat ( kontroler, diver relay, power 
supply), rangkaian sensor. 
b. Penggunaaan  mikrokontroler ATmega8L 
sebagai kontrol untuk keseluruhan 
sistem suhu sudah cukup baik dalam hal 
merespon, baik masukan dari sensor 
maupun output berupa deteksi suhu.  
c. Sensor LM35 cukup stabil  untuk 
mendeteksi masa suhu walaupun 
harganya murah. 
d. Penulis menggunakan bahasa C  dan 
compiler CodeVison AVR Evaluation 
untuk pemrograman alat ini tetapi tidak 
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